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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol bawang merah memiliki aktivitas antibiofilm 

terhadap Cutibacterium acnes dengan konsentrasi 25%, 12,5%, 

6,25%, dan 3,13% berturut-turut yaitu 97,16%, 95,11%, 61,72%, 

dan 0,15%. 

2. Golongan senyawa pada ekstrak etanol umbi bawang merah yang 

diduga memiliki aktivitas antibakteri terhadap Cutibacterium acnes 

adalah fenol dan saponin. 

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai pemisahan senyawa fenol dan 

saponin pada ekstrak etanol bawang merah untuk dilakukan 

penelitiaan lebih lanjut terkait khasiat antibakterinya agar dapat 

dikembangkan menjadi bahan baku obat terhadap infeksi oleh 

Cutibacterium acnes. 

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai fase gerak yang dapat 

digunakan untuk penentuan profil KLT dari ekstrak etanol bawang 

merah yang lebih baik. 
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